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Abstrak

Peaclitian ini bertujuan untuk melihat gambaran stres kerja Yang dialami oleh kar-
yawan yung bekerja di restoran siap saji dan restoran Padang. tingkat stres, faktor penyebah
stres, dampak stres, seria penanganan stres yang dilakukan. Secarn berkala sctiap karyawan
restoran siap saji dirotasi ke setiap bagian dan dibaruskan menguasai setiap pekerjaan sesugj

dengan standar Yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Demikian pula, di restoran Padang

dialami adzlah kelufan

psikologis seperti mudah marsh,

Kata kunel : Streg kerja, Restoran Siap Saji, Restoran Padanp
A. PENDAHULUAN pula dengan restoran, mulai dari kafe ten-
da, restoran tradisional, fast food, sampai

Seiring dengan perkembangan ja-man restoran yang berbau asing (www. suzvey

yang semakin modem, banyak mun-cul
restoran siap saji franchise luar negeri,
yang digeman tidak hanya anak-anak
tetapi mencakup semua usia (Kartikasari,
2007). Maka dari itu, bisnis yang terkait
dengan makanan terus berkembang, begitu

*) Rahmi Lubis, $.Psi, M.Psi, adalah dosen Psikologi IMA

one.com),

Lebih dari 70% jajanan fast food ber-
sifat dadakan, keputusan uniuk datang ke
Jast food muncul secara tiba-tiba, tanpa
banyak pertimbangan. Mayoritas pelang-
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sud pergi untuk ke luar
empat restoran siap saji.
berencana datang un-
i mereka melihat tanda-
2 familiar dari restoran
sex, 2004).
satu usaha restoran siap
yaitu Kentucky Fried
2 telah tumbuh menjadi
e terbesar dalam  sistem
B & dunia (Admin, 2006).
EFC menguasai pangsa
& Indoncsia hingza sche-
mulai beroperasi sejak
semiliki 250 unit gerai di
atara dan mempeker-
an di setiap gerainya
.
2 begitu banyak, me-
n tersendiri pada kar-
peiaisana. Berikut pernya-
& oich Sita (bukan nama
karyawan restoran si-
Iran wawancaranya

entah pesanannya
ngasih. Dia kurang
man kita ato entah apa-

masih bisa diatasi sen-
nt tadi va diatasi
u ke atasan kita, tapi
¥a2 ilu ringan-ringan
g juga sih ngadapinya
j = ng-kadang pun gon-
n aja lah. Padahal
mclayani dia, apalagi
cara personal, 5 Maret

-

Sclain restoran siap saji ada juga res-
toran tradisional khas daerah yang cukup
terkenal di Indonesia: Restoran Padang. 13
Restoran Padang ada bagian pelayanan dan
penyajian yang bertanggung jawab mem-
herikan pelavanan yang memuaskan ke-
pada sctiap tamu yang datang dan makan
di restoran itu. Pada bagian ini juga di-
luntut untuk membentuk komunikasi yang
baik, ramah dan sigap dalam menghadapi
setiap pesanan dan juga keluhan dari tamu
(Chairina dkk, 2008).

Berikut ini pernyataan yang diberikan
oleh Andra (bukan nama sebenarnys) se-
orang karyawan restoran Padang vang di

wawancaral;

“Kerja di sini ya ginu...paling tamu da-
tang kita menyajikan pesanannya. Kita ha-
rus melayaninya dengan ramah dan cepat
menyajikan makanannya. Kalo enggak
ntar dia marah lah karena diakan mau ma-
kan. Complaint dari pclanggan ya paling
gitu lah, kayak nasinya misalnya kurang
bersih nyucinya, makanannya menura
mereka ada yang kurang rasanya, makanan
yang dipesannya terlalu lama datangnys
atau entah apa-apa saja lah. Kalo com-
plaintnya masih bisa diatasi ya diatsi api
kalo enggak baru keatasan. Terkadang se-
bel juga ngadapinya tapi mau gimana lagi
namanya orang yang datang makan kan
macam-macam. Kerja di sini ya capek
lihat aja sendiri gimana sibuknya, kalo uda
ngerasa capek kali ya uda bolos aja Lerja
kalo enggak mati lah kita. Belum lagi nanti
ada teman yang suruh-surphan dalam me-
layani tamu, itw pun bikin kesal juga”
(Wawancara personal, 6 Agustus 2008).

Beban keda vang membuat karyawan
menjadi tidak nyaman dalam bekerja kare-

g
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na meiebihi kemampuan karyawan, dapat
menyebabkan karyawan mengalami stres
kerja. Mendelson (dalam Tarwaka dkk
2004) me:m}'ﬂtsikan bahwa stres kerja meru-
pakan suatu ketidakmampuan pekerja un-
tuk menghadapi tuntutan tugas dengan aki-
bat suatu ketidaknyamanan datam kerjo,

Survei yang dilakukan oleh National
Institute  for Oceupational Safety and
Health (NIOSH) menemukan bahwa 25%
dari orang yang disurvei melaporkan bah-
wa pekerjasan mercks merupakan satu-
saunya sumber stres terbesar dj dalam
kehidupan mereka. Selain itu lebih kurang
satu juta orang absen ketja setiap hari
karena masalah Yang terkait dengan stres
dan lebih dari 250.000 hari kerja hilang
setiap hari karena stres. Stres kerja mem-
buat para pemberi kerja di Amerika meng-
alami kerugian aniarg 200-300 miliar
dollar setahun, Kernugian inj mengakibat-
kan produktivitas berkurang, mangkir ker-
Ja, kecelakaan, klaim medis dan hukum,
klaim kompensasi pekerja, serta pergantian
pekeda (fob turnover). Biaya yang paling
dramatis bagi para pemberi ketja disebab-
kan oleh kecelakaan industri; kira-kira 60-
80% kecelakaan industri berhubungan de-
ngan stres. Sudah ditaksir bahwa 75-90%
kunjungan ke dokter umum adalab uniuk
masalah vang terkait dengan stres (Arden,
2002). S

Berdasarkan latar belakang masalah di

atas dan pendapat para tokoh-tokoh terse-

20

but maka pencliti mengajukan permasa-

lahan penelitian sebagai berikur ;

l. Apa yang diketahui karyawan tentang
pengertian stres kerja?

2. Bagaimana gejala stres kKerja yang ter-
jadi pada karyawan?

3. Berada pada tingkat berapakah stres
yang dialami karyawan itu?

4. Faktor-faktor apa saja yang menyebab-
kan stres kerja?

5. Bagaimana dampak stres kerja terha-
dap kualitas pekerjaan karyawan?

6. Apa yang dilakukan individu dalam
menghadapi stres kerja?

7. Apa yang dilakukan perusahaan dalam
menghadapi karyawan Yang stres ker-
ja?

B. METODE PENELIT 1AN

Peneliti menggunakan metode kuali-
tatif karena peneliti ingin melakukan pene-
litian terhadap suatu fenomena stres kerja
pada karyawan restoran siap saji dan resto-
ran padang dalam situasi dimana fenoinena
tersebut dapat dilihat dalam konteks ala-
miah (apa adanya), serta peneliti dapat
memperoleh pemahaman Jelas tentang re-
alitas dan kondisi nyata kehidupan respon-
den pada penelitian inj (Poerwandari,
2007). Penelitian in; bertujuan untuk men-
dapatkan gambaran secara utuh dan me-
nyeluruh tentang fenomena stres kerja pa-
da karyawan restoran siap saji dan res-
toran padang. Dalam penelitian inj karak-
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leristik  darj fesponden yang dipupakan
adalah: karyawap yang sudah beketia mi.
nimal dug tahun, jahatan pelayan, dan
mengalami streg kerja, Responden peneli-

! tian ini empay orang dengan mengpunakan

teknik pengambilan sampel bola saljy

(snowball). Pada penelitian ini peneli

mengeunakan beberapa orang informan

Yaitu: asisten manajer restoran dan saha-

bat, pacar ataupun istri dari responden, Pe-

nelitj menggunakan teknik pengumpulan
data peneliti menggunakan wawancara
terpimpin, dan observasi nonpartisipan,

Keabsahan dag keajegan penelitian ini
dicapaj dengan mengounakan triangulasi
dengan cara

l. Membandingkan daga hasil pengamat-
an dengan data hasil Wawancara,

2. Membandingkan apa vang dikajakan
orang-orang [entang situasi penelitian
dengan apa yang dikatakannya sepan-
Jang wakny,

3 Membandingkan keadaan dan perspek-
tif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang,

C HASIL PENELITIAN DaN PEMBAHASAN

Berdasarkan analjsis intrapersonal dan
®eerpersona| techadap keempat responden
¥oga, Raky Andra, dan Nia) diperoleh
Sesil scbagai berikut ; keempat responden
WS bekerja di Restoran Siag Saji dan
Rewora, Padang kurang mengetahui apa
B sres kerjg. Yoga tidak mengetahu; apa

2]

itu stres kerja dan dia menolak dikatakap
stres di tempat dia bekega begity Juga
dengan Nis dia tidak tahu apa itu stres ker-
Jja dan diag mengatakan bahwa stres kerja
itu seperti orang gila. Andrg hanya tahy
stres kerja y-ﬁtu sires pada wakty kerja dan
Raka hanya mengetahui bahwa stres yang
dialaminya karepg Customer dan teman se.
kerjanya, Pendapat yang disampaikan gleh
Para responden ity tidal sesuai dengan pe-
ngertian stres kerja yaitu suaty ketidak-
mmampuan pekerja  ynrk menghadapi
tuntutan-tuntutan tugas dengan akibat s-
atr  ketidaknyamanan dalam bekerja
(Mendeison dalam Tarwaka dkic, 2004),
Serta Widyasari (2007) juga mengatakan
bahwa stres ketjia sebagai sumber atau
stressor kerja Yang menyebabkan reaks;
individu berupa reaksi fisiologis, psikolo-
gis, dan perilaky Yang mana stressor kerja
merupakan segala kondjs Pekerjaan yanp
dipersepsikan karyawan sebagai suaty un.-
tutan dan dapat menimbulkan stres kerja,
Pada saat stres dalam bekerja para res.
ponden yang bekerja di restoran siap saji
seperti Yoga merasakan dia malas kerja
dan datang kerja, pekerjsannya terbeng.
kalai, sakit kepala sedangkan Raks yang
dirasakannya yaitu hatinya tidak cnak,
bingung cemas, dan menutup diri. Andr
yang bekera di restoran Padang sistem
bagi hasil juga merasakan tekanan batin
dan mental, begitu juga dengan Nia yang
bekerja di restoran Padang sistem pengga-
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jian merasakan sakit kepala, sedih, kele-
lahan, mengganggu sistem geraknya dan
kurang semangat. Semua yang dirasakan
oleh para responden itu merupakan gejala-
gejala dari stres kerja seperti gejala fisik,
psikologis dan perilaku (Arden, 2002).
Selain ifu juga Yoga dan Raka yang
bekerja di restoran Siap Saji, juga Andm
yang bekerja di restoran Padang sistem
bagi hasil mengalami gejala sakit kepala,
dan kehilangan nafsu makan. Sedangkan
sakit punggung, dan ketcgangan otot juga
sama-sama mengalami oleh Yoga yang
bekerja di Restoran Siap Saji dan Andra
yang bekerja di Restoran Padang sistem
bagi hasil. Yoga dan Raka yang bekerja di
Restoran Siap Saji mengalami gejala bahu
tegang. Y[:a'ga yang bekerja di restoran siap
saji serta Nia vang bekerja di restoran
Padang sistem penggajian sama-sama
mengalami insomnia. Di samping itu juga
Yoga dan Raka yang bekerja di restoran
siap saji dan Nia yang bekerja di restoran
Padang sistem penggajian  sama-sama
mengalami kelelahan. Gejala lebih sering
berkeringat juga sama dialami oleh Andra
yang bekerja di Restoran Padang sistem
bagi hasil dan Nia dengan sistem pengga-
jian. Di samping itu Yoga yang bekerja di
restoran siap saji juga mengalami gejala
diare, sering flu, gangguan pencernaan,
dan meningkatnya tekanan darah, Sedang-
kan Andra yang bekerja di restoran Padang
sistem bagi hasil juga mengalami gejala

A

makan berlebihan, di mana hal ini sesuai
dengan apa yang dikatakan Arden (2002).

Degitu juga Yoga yang bekerja di
restoran siap saji dan Andra yang bekerja
di restoran Padang sistem bagi hasil meng-
alami gejala seperti pesimisme, mudah
lupa, ketidaktegasan, dan merasa tidak
berdaya. Yoga dan Raka yang bekerja di
restoran siap saji mengalami gejala keti-
daksabaran, memendam perasaan, dan ke-
lclahan mental. Sedangkan Yoga dan Raka
yang bekerja di restoran siap saji dan
Andra vang bekerja di restoran Padang
Sistem bagi hasil mengalami gejala rasa
marah, dan kehilangan konsentrasi. Gejala
kebosanan dan pikiran vang kaku juga
sama dialami oleh Andra yang bekerja di
restoran Padang sistem bagi hasil dan Nia
dengan sistem penggajian. Di samping i
Yoga yang bekerja di restoran siap saji
juga mengalami komunikasi yang tidak
efektif, dan penurunan fungsi intelekival.
Gejala sensitif juga dialami oleh Raka
yang bekerja di Restoran Siap Saji. Se-
dangkan Andra mengalami gejala seperti
depresi, kecemasan, tidak logis, meng-
urung diri, menurunnya rasa percaya diri
dan harga diri, serta kebingungan, dimana
hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan
Arden (2002).

Disamping itu Yoga yang bekega di
rerstoran siap saji dan Nia yang bekerja di
restoran  padang sistem  penggajian
mengalami gejala mudah marah, Andra
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yang bekerja di Restoran Padang sistem
bagi hasil dan Yoga yanp bekerja di
restoran  siap  saji

mengalami
kehilangan nafsu makan dan penurunan
drastis berat badan. Raka yang bekerja di
Restoran Siap Saji dan Andra di restoran

gejala

Padang mengalami gejala sifat suka me-
merintah dan mudah bingung. Selain itu
juga Yoga yang bekerja di restoran siap
saji mengalami gejala seperti membela
diri, dan perilaku makan yang kebanyakan.
Serta Raka juga mengalami gejala seperti
isolasi sosial, dan agresivitas. Andra yang
bekerja di restoran Padang sistem bagi ha-
sil mengalami gejala seperti kecurigaan,
pekerjaan bufuk, mangkir kerja, serta me-
nunda dan menghindari pekerjaan, dimana
hal ini sesuai dengan apa yang dikatakan
Arden (2002).

Selain itu Yoga dan Raka yang beker-
ja di restoran siap saji dan Nia yang be-
kerja di restoran Padang sistem penggajian
Juga mengalami kelelahan pada waktu ba-
ngun pagi sedangkan Andra yang bekerja
di restoran Padang sistem bagi hasil hanya
mengalami kelelahan saja. Begitu juga
Yoga yang bekerja di restoran siap saji
mengalami ketegangan otot punggung dan
deher scdangkan Raka mengalami tegang
WSt sama seperti Nia. Apa vang dialami
keempat responden sesuai dengan ke-
luhan pada stres tingkat 11 seperti
letih sewaktu bangun pagi, gang-
sistem pencernaan {gangguan usus,

23

perut kembung) terkadang jantung berde-
bar-debar, serta perusaan tidak bisa santai
(Robert dalam Hawari, 1998).

Cartwright etal (dalam
Tarwaka dkk, 2004) mengatakan bahwa
faktor intrinsik pekerjaan penyebab stres

Menurut

kerja seperti lingkungan kerja vang di-
alami oleh Raka yang bekerja di restoran
siap saji merasa tidak nyaman dengan
keadaan lingkungannnya karena temannya
banyak yang tidak jujur yang membuat dia
tidak percaya pada temannya dan membuat
dia jadi menutup diri. Nia yang bekerja di
restoran Padang sistem penggajian meng-
inginkan lingkungan kerja yang ada
karyawan perempuannya, itu dapat men-
jadi faktor intrinsik pekerjaan seperti
lingkungan kepa yang menyebabkan stres
kerja. Selain itu beban kerja Raka yang
berlebihan seperti pencapaian target-target
penjualan di restoran siap saji dan masalah
customer yang
olchnya padahal itu merupakan hagian
tugas Raka untuk selalu ramah pada cus-
tomer. Di tempat Nia bekerja terjadi keku-
rangan karyawan yang membuat pekerjaan
Nia jadi lebih banyak. Ini sesuai dengan
yang dikatakan oleh Cooper (dalam
Widyasari, 2007) yang mengatakan bahwa
faktor beban kerja berlebihan itu meru-
pakan salah satu faktor intrinsik pekerjaan
seperti beban kerja berlebihan yang dapat
menyebabkan stres ketja. Di samping itu
Juga Raka harus dirotasi ke bagian-bagian

tidak ingin diramahi
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lain yang membuat dia harus beradaptasi
pada pekerjaannya yang baru, itu juga ter-
masuk faktor intrinsik pekerjaan penyechab
stres  kerja (Cartwright etal dalam
Tarwaka dkk, 2004). Jam kera Andra
yang panjang di restoran Padang sistem
bagi hasil dapat menjadi faktor intrinsik
pekerjaan penyebab stres kerja (Cartwright
ct.al dalam Tarwaka dkk, 2004).
Menurut Cartwright etal (dalam
Tarwaka dick, 2004) mengatakan bahwa
faktor peran individy dalam organisasi se-
perti tanggung jawab terhadap pekerjaan
dapat menjadi faktor penyebab stres kerja
seperti yang dialami oleh Raka yang be-
kerja di restoran siap saji yang mengatakan
bahwa adanya perbedaan tanggung jawab
antara beda section di restoran Siap Saji,
dan di restoran Padang sistem bagi hasil
tempat Andra bekerja. Sedangkan Nia
yang bekcrja di restoran Padang sistem
penggajian  mengalam; adanya tanggung
jawab untuk menghadapi complaint dari
para tamu yang datang makan,

Yoga yang bekerja di restoran siap
saji merasa tertekan secara emosional fer-
hadap teman sckerjanya yang pergi ‘dan
kembali secara diam-diam pada waktu ker-
ja schingga dia harus bekega sendirian.
Raka yang sama bekerja dengan Yoga juga
merasakan  kurangnya dukungan dari te-
man  sekega  untuk mencapai  target
penjualan, Hal inj menyebabkan keduanya
mengalami kurangnya dukungan sosia]

24

dalam bekerja (Luthans dalam Widyasari_
2007). Atasan Yoga yang Juga tidak
mengerti seperti  yang
dikatakan Cartwright er.al {dalam Tarwaka
dkk, 2004),

Teman sekerja Andra Yang bekerja di

Restoran  Padang  sistem bagi hasi
terkadang membuat Andrg Jjengkel sejalan
dengan Luthans (dalam Widyasari, 2007).
Faktor pengembangan karir dapat menjadi
penyebab stres kerja seperti yang dialamij
oleh Raka yang bekerja di Restoran Siap
Saji yang mengalami  frustrasi  karena
sampai saat inj Jabatantiya untuk menjadi
asisten belum bisa diraihnya dan tidak tahy
sebabnya apa, hal ini menunjukkan bahwa
sistern pengembangan karir d; perusahaan
yang tidak jelas aturannya schingga meng-
akibatkan dia frustrasi (Cooper dalam
Widyasari, 2007), Nia yang bekerja dj
Restoran Padang sistem penggajian me-
ngalami tidak adanya pengembangan karir
di sana (Cartwright etal dalam Tarwaka
dkk, 2004).

Faktor suasana kerja dapat menjadi
faktor penyebab stres kerja seperti yang
dialami oleh Yoga, Raka, dan Nia karena
teman dianggap kurang mendukung dan
sulit digjak kerjasama serta adanys keku-
rangan tenaga kerja dibanding beban ketja
Yang termasuk dalam faktor strujur orga-
nisasi dan suasana kerja penyebab stres
ketja (Cartwright et.al dalam Tarwaka dkk,
2004),

kondisinya
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Begitu jupa fakior struktur organisas;

dan  suasana ketja  sepert; kebijakan
Petusahaan yang dapar menyebabkan stres
kerja pada karyawan (Cartwright et
dalam Tarwaka dkk, 2004) seperti yang
dialami oleh Raky dan  Andra bahwa
sistem penggajian yang diberikan Restoran
Siap Saji tidak sesyaj dengan beban kerja.
Di tempat Nia bekerja dia hanya memilik;
sekali off sajg dalam sebulan, dan kalau
dia tidak datang kega di luar off maka
Eajinya akan dipotong. Fakior perselisihan
Yang terjadi di dalgg keluarga Raka itu
dapat menjadi salap satu faktor di Jyar
Perusahaan  penyehap stres Kerja juga
(Cartwright etal dafam Tarwaka dkk,
2004).

Dampak strps kerja yang terjadi pada
kualitas pekerjaan pada Yoga, Andra, dan
Raka yajty mengalami hilangnya daya
kompetitif sertg Penurunan kinerja dap
produktivitas kerja. Hal ini sejalan dengan
Pendapat  Randel chuller (dalam Rini,

2002), Dampak stres kea yang terjadi
Pada kualitas kerja Nia Yang bekerja dj
Restoran Padang sistem penggajian yaiy
&2 menjadj Jebih giat kerja walaupun dia
bekerja. Hal ini sesuaj dengan yang
Robbins (2003) bahwa stres
Suatu peluang bila stres it
hasil yang patensial,

Cara yang dilakukan Yoga vang

di Restoran Siap Saji untuk

i stres kerja Yoga yaitu dengan

_ Yang dilakukan Nia sejalan dengan yang

melakukan pekerjaan Yang tidak hiac,
diketjakan ity kalay di tempat kerjanya,
sedangkan kafay di rumah biasanya dig
duduk-duduk, dan melamun. Haj ir;; stsuai
dengan yang dikatakan Beepyr {(19935)

Raka yang beketja di tempat yang samg

dengan Yoga Yaitu dia akap berkeli
keliling naik motomya, main komputer

sambil mendengarkan lagu, dan berjaian
ketempat sunyi

fing-

dan  menjerit sekuat-

kuatnya, Cara Yang dilakukan Raks iy

sesuai dengan Yang dikatakan Widvasari

(2007), Andra yang bekerja dj Restoran

Padang  sistem bagi hasil carg yang

dilakukannya Uitk menangan; stres

kerjanya biasanya dia akaq diam saja,

Sedangkan carg yang dilakukan Apdrg ]
dengan cara berbicara dengan temannya
Jika dia ada masslah (http:/fcentrin. nes ;o
-rdpneﬂindex-lll—xb.htmj. Nia vang be.
Ketja di restoran Padang sistem pengya-
Jian biasanya akan diam saja, duduk sendi.
rian, sedih, melakukan haj-hg yang bisa
membuatnya tertaws Yang dilakukan ook

temannya, dan cerita Pada temanqya, Apa

dikatakan Beehr (1995) salah sany cara
untuk menangani stres kerja yaity dengan

Cara menangani sires ketja dari resto-
ran siap sajj tempat Yoga dan Raja beker-
Jja adalah dengan melaporkan masalahnya
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pada amasan. Demikian pula dengan Andra
dan Nia di restoran Padang. Hal-hal yang
dilakukan di tempat Yoga, Raka, Andra,
dan Nia bekerja itu sesuai dengan yang
dikatakan Robbins (2003).

D. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian ini adalah schagai berikut;

1. Keempat responden baik yang bekeria
di restoran siap saji dan restoran
Padang kurang mengetahui apa itu
stres kerja sechingga mereka terkadang
tidak tahu bahwa mercka mengalami
stres kerja.

2. Keempat responden yang bekerja di
restoran siap saji dan restoran Padang
mengalami gejala stres kega seperti
gejala fisik, psikologis, dan perilaku.
Keempat responden baik vang bekerja
di restoran siap saji dan restoran
Padang mengalami stres tingkat [T
dengan keluhan seperti merasa letih
sewakiu bangun pagi, sesudah makan
siang, ~menjelang sore, gangguan
sistem pencernaan (gangguan usus,
perut ketitbnmg} terkadang jantung
berdebar-debar, serta perasaan tidak
bisa santai.

3. Faktor-faktor penyebab stres kerja
yang dialami vaitu:

(1) Restoran siap saji, Faktor-faktor
penyebab stres kerja yang dialami
Yoga meliputi faktor hubungan
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kerja; faktor struktur organisasi dan
suasana kerja seperti suasana kerja.
Faktor-faktor penyebab stres kerja
yang dialami olch Raka scperti
faktor intrinsik perkerjaan seperti
lingkungan kerja, beban kera
berlebihan, dan adaptasi pekerjaan
baru; faktor peran individu dalam
organisasi seperti tanggung jawab
terhadap pekerjaan yang berbeda
untuk setiap section; faktor hu-
bungan kerja; faktor pengembangan
karir; faktor struktur organisasi dan
suasana kerja; serta faktor di luar
pekerjaan seperti adanya perselisih-
an dengan keluarga.

(2) Restoran Padang. Faktor-faktor pe-
nyebab stres kerja yang dialami
oleh responden yang bekera di
restoran Padang yang memakai sis-
tem bagi hasil meliputi faktor intrin-
sik pekerjaan seperti jam kerja yang
terialu panjang; faktor peran indi-
vidu dalam organisasi; faktor hu-
bungan keda; faktor struktur orga-
nisasi dan suasana kerja seperti su-
asana kerja dan kebijakan perusa-
haan pada pemberian gaji. Pada
restoran Padang dengan sistem
penggajian faktor-faktor penyehab

stres kerja yang dialami oleh res-
ponden meliputi faktor intrinsik
pekerjaan seperti lingkungan kerja,
dan beban kerja beriebihan; fakior
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peran individu dalam organisasi:
faktor hubungan kerja: faktor pe-
ngembangan karir; faktor struktur
organisasi dan suasana kerja.

4. Dampak stres kerja terhadap kualitas

pekerjaan Yoga, Raka, dan Andra baik
yang bekerja di restoran siap saji dan
restoran Padang sistem bagi hasil yaitu
dapat menghambat operasional kega,
mengganggu kenormalan aktivitas ker-
Jja, dan menurunnya tingkat produktivi-
tas kerja. Tetapi ada juga dampak dari
stres kefa terhadap kualitas pekerjaan
Nia yang bekerja di restoran Padang
sistem penggajian membuat dia lebih
semangat bekerja. Cara menangani
stres kerja yang dilakukan para respon-
den yaitu:
(1) Restoran siap saji. Yoga yang be-
kerja di Restoran Siap Saji biasa-
nya akan melakukan pengurangan
stres pada diri sendiri, seperti me-
lakukan pekerjaan yang berbeda
dari biasanya, sedangkan kalau di
rumah dia biasanya duduk-duduk
dan melamun. Raka yang bekerja
di restoran siap saji cara untuk me-
nangani stres kerjanya biasanya dia
akan menyediakan waktu [uang un-
tuk bersantai, misalnya berkeliling-
keliling naik sepeda motornya, ma-
in komputer sambil mendengarkan
lagu, dan berjalan ke tempat sunyi
sambil menjerit sekuat-kuatnya.

(2) Restoran Padang. Cara Menangas
stres kerja yang dilakukan Ao
yang bekerja di restoran Padang
sistem bagi hasil yaiw biasanva di
akan diam saja karena tidak tahy
apa yang akan dilakukan dan dia
tidak cerita pada siap pun ataupun
juga dia akan mengemukakan ma-
salahnya pada teman seketjanya,
dan senior-seniornya di termpat ker-
ja. Sedangkan cara menangani sircs
kerja yang dilakukan Nia yang he-
kerja di restoran Padang siciem
pengajian yaitu biasanya dia akan
diam-diam saja, duduk sendirian
melepaskan ketegangan dengan ter-
tawa bersama temannya, bersedih,
dan mengemukakan pada tem:n.
nya.

(3) Cara menangani stres kerja dari
organisasi baik yang bekerja di
restoran siap saji dan restoran
Padang yaitu dengan perbaikan ko-
munikasi organisasi.

E. Saran

Dari hasil penelitian ini penctiti dapat

mengajukan beberapa saran, yaitu:
l. Hendaknya sctiap responden vang be-

kerja di restoran siap saji dan restoran
Padang agar diberikan banyak pengeta-
huan tentang apa itu stres kerja, pejala-
gejalanya, dan dampak yang terjadi
karena stres kerja itu agar mereka bisa
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Mmengatasi stres kera mereks sehingga
tidak menggangeu kehidupan pribadi
dan pekerjaan mereka,

2. Diharapkan para  manager ataupun
atasan vang ada di restoran siap saji
dan restoran Padang agar dapat meng-
ambil tindxkan yang efektif untuk se-
E€Ta menangani stres kerja Yang di-
alami oleh karvawan sehingga tidak
menggangeu kehidupan pribadi dan
pekerjaan mereka, Para manager atay-
pun atasan yang ada di restoran siap
saji dan restoran Padang juga diha-
rapkan dapat mengontrof dan tahu kon-
disi karyawannya yang bekenja sehing-
ga jika ada karyawan yang memiliki
masalah mercka dapat membantunya
untuk menyelesaikannya.

3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan
agar meneliti tentang stres kerja yang
bukan hanya dialami oleh karyvawan
restoran siap saji dan restoran Padang
saja tetapi diharapkan adanya peneliti-
an untuk karyawan-karyawan yang be-
kegja di tempat-tempat lain.
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